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1.1.  Latar Belakang

Dewasa ini pengembangan klaster industri merupakan pendekatan alternatif yang efektif
untuk membangun keunggulan daya saing dan pembangunan wilayah. Konsep klaster% kali
a

dikemukakan oleh Porter (1990) dengan mengambil studi kasus klaster industri. Ral unya

“The Competitive Advantage of Nation”, Porter menjelaskan bahwa klaster ad % kelomp ok
(

perusahaan yang saling terhubung dan memiliki kedekatan secara gefgra an institusi-
institusi yang terkait dalam suatu bidang. Kedekatan geografis ant@rind® ersebut kemudian
alam pengembangan

an untuk menyediakan

menciptakan eksternalitas ekonomi yang menjadi keunggul
ekonomi wilayah, seperti efektifitas keunggulan biaya prod
skala ekonomi jangka panjang, proses inovasi yang ter ciptakan iklim daya saing
yang kondusif, serta membantu mempercepat prose
(Qing, 2012).

Dalam kaitannya dengan industri

i dan urbanisasi suatu wilayah

yang fundamental dalam peningktan ya. Seperti yang diutarakan oleh Malmberg
& Power (2005), saat ini ekono
industri untuk mencapai keun
inovasi memungkinkan pggduk yang lebih baik, proses produksi yang lebih efisien dan
bersih, serta meningkatkan efisigns
yang memiliki igdusthi yan@, inovatif mendapatkan percepatan pertumbuhan ekonomi dan
pengurangan Ketergantungan distribusi spasial dalam pengembangan ekonomi wilayah (Muchdi,
2001). |
ide bajk
be a membentuk kompetisi dan segmentasi industi (Verburg & Hoving, 2007).

roses produksi suatu industri. Dampaknya, wilayah-wilayah

iri secara umum didefinisikan sebagai pengembangan dan implementasi sebuah

anan, metode dan prosedur produksi, teknologi produksi, hingga pemasaran yang

rciptanya inovasi sering kali didominasi dari hasil interaksi antara berbagai aktor
daripada hasil dari tindakan kreatif seorang jenius (Malmberg & Power 2005). Hal tersebut
sekaligus menjelaskan mengapa industri yang tergabung dalam klaster cenderung lebih inovatif
daripada industri yang tidak tergabung di dalamnya, karena industri dalam klaster memiliki akses
informasi yang lebih baik, yang merupakan hasil dari eksternalitas ekonomi secara langsung, serta
jaringan yang menjadi dasar terbentuknya klaster (Bell, 2005). Konfigurasi jaringan kerja sama
yang tercipta dalam klaster mempengaruhi distribusi dan variasi informasi dan pengetahuan



antaraktor sebagai input inovasi, yang pada akhirnya menstimulasi inovasi melalui pertukaran
pengalaman dan pengetahuan antarpelaku dalam hubungan hulu-hilir, serta mendorong
peningkatan keterkaitan sosial dan peningkatan keahlian masing-masing anggota yang tergabung
dalam suatu Kklaster.

Proses penciptaan inovasi melalui jaringan kerja sama sangat erat kaitannya dengan
industri kecil menengah (IKM). Tidak seperti industri skala besar yang mengandalkan sumber daya
internal dan proses formal dalam pengembangan inovasi, pada IKM keterbatasan akan sumber daya
a et al, 2006;
gka

untuk

seperti sumber daya manusia dan finansial menghambat pengembangan inovasi (Ma
Edward et al, 2005). Akan tetapi, di lain sisi IKM memiliki keunggulan fleksibilita
pengembangan usahanya. Kelemahan dan kelebihan yang dipunya tersebut, mé ¢

membangun jaringan kerja sama dengan pihak lain dalam mendorong p 0

)
biaya dan meningkatkan fleksibilitas operasinya (lturrioz, 20
Jika berbicara tentang penelitian inovasi pad difrdoresia, IKM batik merupakan
objek yang tepat untuk diteliti. Alasan pertama k&%erumk&n salah satu ciri khas
Indonesia, bersama wayang dan Kkeris, yang tel ui olely, UNESCO sebagai warisan dunia pada
tahun 2009. Sementara alasan yang kedua na erupakan industri utama berbasis budaya
i

nasional yang meliputi aspek seni dan

elah banyak

penelitian yang membuktikan bahwa IKM cenderung menggunakan s sternal melalui

jaringan kerja sama (network resources) untuk mempercepat mengurangi risiko

| et al, 2012). Aspek seni dan teknologi ini
menjadikan industri batik sebagai«i rat akan kreativitas karena telah berkembang dan

ditempa dalam jangka waktu S njang. Tentunya industri batik telah terbukti sebagai

industri “abadi” yang mefiliki ki n untuk bertahan dan menghadapi krisis global (MeUtia,

2012). ( -
Sejalan d% aan sebelumnya, telah banyak penelitian yang mengangkat tema
r Bai

i Indonesia (Maruli & Ali, 2013; Astuti & Setyono, 2016; Wulandari,

inovasi pada i
2013; Rah 2015). Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan, wilayah studi yang
ili h ter batik di Kota Pekalongan maupun Surakarta, yang merupakan pusat produksi

io ang tumbuh secara alami melalui sejarah panjang (natural cluster). Pada kategori
klaster infbumumnya stimulus pembentukan klaster sangat ditentukan transaksi-transaksi ekonomis
di antara pelaku usaha, sehingga skala dan dinamika klaster yang terbentuk sangat fleksibel
(Fleysand et al, 2011). Hal tersebut dapat terjadi karena adanya modal sosial antarpelaku usahanya
yang terbentuk dari lama berjalannya waktu usaha dan model bisnis yang turun-temurun dari
berbagai generasi, yang menyebabkan antarpelaku usahanya sudah saling mengenal satu sama lain.

Hasil interaksi antarperajin batik akhirnya memicu terjadinya proses inovasi pada klaster-klaster
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tersebut, yang secara linier sesuai dengan teori-teori inovasi pada umumnya. Kemudian menjadi
pertanyaan, bagaimana proses klaster yang masih baru menciptakan inovasinya?

Penelitian kali ini memilih Klaster Batik Semarang (KBS) sebagai objek studi. KBS adalah
salah satu dari sepuluh lembaga atau organisasi klaster yang dibentuk oleh Forum for Economic
Development and Employment Promotion (FEDEP) Kota Semarang pada tahun 2009. Jika dilihat
dari segi berjalannya waktu klaster ini dapat dikategorikan sebagai klaster awal atau pemula.
Sementara dari aspek historis, meskipun Batik Semarang memiliki sejarah kejayaannya sendiri,
akan tetapi hampir seluruh anggota pada KBS bukan dari kalangan atau kelu embatik,
sebagian besar mendapatkan ilmu membatik dari pelatihan-pelatihan yang diadakan intah
yang dimulai pada tahun 2006. Rata-rata perajin batik sebelumnya bekerja o % ri dan
perkantoran, terutama dari kaum buruh dan pegawai. Dengan demikian, sehgnarfiya sécara historis
industri batik saat ini bukanlah melanjutkan dari industri batik ya api lebih pada
pengembangan industri batik baru, yang tidak terbentuk secara dari relasi keluarga
atau alamiah, tetapi dibentuk kembali oleh pemerintah. Da nya cireciri industri batik pada

umumnya seperti kekeluargaan, relasi sosial, rasa pe (mod@l sBsial) dan jalinan kerja sama

bisnis perlu dibangun kembali dari awal.

Secara komparatif produk Batik Semar. tini

kancah nasional maupun provinsi. Batik a sih tertinggal dari produk-produk batik
kompetitornya di Provinsi Jawa Teng ep Ik Solo atau Pekalongan. Dilihat dari jumlah
a

kanlah produk batik unggulan, baik di

pelaku usahanya Batik Semarang 4ertingg ri para kompetitornya. Pada tahun 2015 jumlah
pelaku usaha batik di Kota Pe apai 1.081, sendangkan di Solo mencapai 715 pelaku
usaha, dengan masing- efap tenaga kerja sebanyak 12.937 dan 2.760 jiwa (Sabar,

2015; Kompas, 201
survei pendahulu

erseput’ berbanding jauh dengan pembatik di Kota Semarang. Hasil

menunjukkan perajin di Kota Semarang berjumlah kurang lebih 50 pembatik,
dan mayoritas i 1% ga kerja yang yang cukup sedikit berkisar 1-3, bahkan beberapa tidak

memilikd ja. Sementara untuk memproduksi batik, industri Batik Semarang masih

me n“eahan baku baik dari Pekalongan ataupun Solo, karena sulitnya mencari tenaga

ker) s terhadap bahan baku, harga produk Batik Semarang cenderung lebih tinggi
dibandingkan Batik Solo atau Pekalongan. Dengan kondisi produknya yang belum populer dan
harga yang cenderung tinggi, pangsa pasar Batik Semarang menjadi terbatas, dan berkutat pada
skala lokal di Kota Semarang dan sedikit ke Jakarta, sementara kedua produk batik pesaing lainnya
sudah sampai skala manca negara dalam memasarkan batiknya.

Berbagai pernyataan sebelumnya mengindikasikan bahwa jaringan kerja sama usaha
sebagai stimulus pembentuk inovasi pada IKM belum terlihat pada Klaster Batik Semarang.

Dengan demikian belum diketahui apakah terdapat inovasi pada Klaster Batik Semarang, yang



memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan produk batik lainnya, padahal para perajin batiknya
telah tergabung dalam klaster usaha yang dibentuk oleh pemerintah, yang menjadikan badan atau
lembaga tersebut sebagai pengikat antaraktor. Dengan kata lain, sebenarnya Klaster Batik
Semarang memiliki potensi untuk membangun jejaring informasi dan pengetahuan antaraktornya
melalui ikatan yang telah tercipta. Diharapkan dengan adanya jejaring informasi dan pengetahuan
antar aktor/pelaku usaha, dapat meningkatkan proses inovasi sehingga menjadikan Klaster Batik
Semarang sebagai organisasi usaha yang fleksibel dan mendapatkan keunggulan komptetitif pada

produknya, yang pada akhirnya dapat bersaing dengan industri-industri batik lainnya \
1.2. Rumusan Masalah

industri batik besar, seperti Pekalongan maupun Solo. Untuk mgn

Klaster Batik Semarang (KBS) sebagai industri batik kalalf be gan industri-
' ggalan tersebut, di

era golabalisasi ini, KBS tidak bisa hanya mengandalkan k paratif berupa sumber

daya alam saja. Diperlukan keunggulan kompetitif inovatif secara bersama
antarpelaku usaha KBS untuk menghadapi lingkun nallyang semakin tidak terprediksi,
ketatnya kompetisi antarusaha, cepatnya perubahan tekRologl dan permintaan konsumen yang
semakin variatif. Akan tetapi kondisi saat inj fa or kekeluargaan, relasi sosial, rasa percaya

dan jalinan kerja sama bisnis yang merupa gka-kerangka pembentuk inovasi disinyalir

belum dimiliki pada Klaster Batik §ema dahal dengan pesatnya perkembangan teknologi

informasi, serta adanya Klas Sefparang sebagai lembaga yang mengikat, sebenarnya

pe

menjadi potensi bagi pa k melakukan pertukaran informasi pengetahuan yang

bermuara pada terbent@ikKnya ingvasi secara kolektif melalui jaringan kerja sama. Dari penjelasan

tersebut muncul pgrtanyaan pegelitian:

“Apa apat inovasi pada Klaster Batik Semarang, dan bagaimana kontribusi
kerja sal alam proses pembentukan inovasi?”

dap i pertanyaan penelitian tersebut diturunkan menjadi beberapa hipotesis yaitu :
9

ja sama usaha tidak berkontribusi dalam proses pembentukan inovasi.

gan kerja sama usaha berkontribusi dalam proses pembentukan inovasi.

Dalam rangka menggambarkan hipotesis penelitian secara utuh, disusun kerangka hipotesis
penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. Mulanya terdapat dua pertanyaan awal penelitian
yang harus dibuktikan, apakah terdapat inovasi dan kerja sama pada organisasi Klaster Batik
Semarang. Jika kedua pertanyaan tersebut terjawab dengan positif maka penelitian untuk menguji
hipotesis dapat dilanjutkan. Sementara jika salah satu dari pertanyaan tersebut terjawab secara
negatif, maka penelitian ini tidak dapat dilanjutkan dan h, terpenuhi. Pada penelitian kali ini,
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ternyata ditemukan bentuk kerja sama dan penerapan inovasi pada Klaster Batik Semarang,

sehingga proses penelitian ini dapat dilanjutkan.



Q1; Apakah terdapat jaringan kerja sama usaha pada Klaster Batik Semarang

Q2: Apakah terdapat penerapan inovasi pada Klaster Batik Semarang

|

!

!

.

Al: Terdapat jaringan kerja sama
pada KBS

A2: Terdapat penerapan inovasi
pada KBS

Al: Tidak terdapat jaringan
kerja sama pada KBS

A2: Terdapat penerapan inovasi
pada KBS

Al: Terdapat jaringan kerja sama
pada KBS

A2: Tidak terdapat penerapan
inovasi pada KBS

Al: Tidak terdapat jaringan
kerja sama pada KBS

A2: Tidak terdapat penerapan
inovasi pada KBS

Apakah jaringan
kerja sama usaha
pada Klaster Batik Semarang

h,

A

Tidak Jaringan kerja sama usaha pada

berkontibusi terhadap
proscs inovasi 7

Jaringan kerja sama usaha pada
Klaster Batik Semarang
berkontribusi terhadap proscs inovasi

Sumber : Diolah oleh Peg

A 4

Klaster Batik Semarang tidak
berkontribusi terhadap proses inovasi

GAMBAR1.1

KERANGKA HIPOTESIS PENELITIAN




1.3.  Tujuan dan Sasaran Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembentukan inovasi dari
hulu ke hilir melalui jaringan kerja sama usaha pada Klaster Batik Semarang:

1. Identifikasi jaringan kerja sama eksternal dari anggota klaster;

2. ldentifikasi jaringan kerja sama internal antar anggota klaster;

3. ldentifikasi penerapan inovasi pada Klaster Batik Semarang;

4. ldentifikasi difusi inovasi dari setiap inovasi yang diterapkan pada Klaster Batik

Semarang;
5. ldentifikasi aktor-aktor inovator dari setiap inovasi yang diterapka r'Batik

Semarang;

6. Analisis pengaruh jaringan kerja sama internal terhadap pr % novasi pada
Klaster Batik Semarang; Q

7. Analisis pengaruh jaringan kerja sama eksternal terha suknya inovasi pada

N

aat bagi perkembangan ilmu pengetahuan

Klaster Batik Semarang.

14. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat me
mengenai teori industri kecil meneng kan pada kerja sama dan inovasi, sehingga
atau institusi terkait dalam membuat kebijakan,
bagi masyarakat, dan bagi pengiti ntuk mendukung manfaat penelitian, harus dilakukan
observasi dan analisis ter 0 litian sehingga menghasilkan manfaat yang berguna bagi
semua pihak, yaitu:

1. Bagi iwgu getahuan, penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa informasi

kel ndekatan terkait pengembangan lokal, industri kecil menengah, kerja

ha serta inovasi. Kontribusi dari penelitian ini akan mengungkapkan

% ana kerja sama usaha pada industri kecil menengah dapat mempengaruhi

entukan dan penyebaran inovasi antarpelaku usahanya;

Setelah didapatkan manfaat bagi ilmu pengetahuan, selanjutnya, diharapkan hasil

tersebut dapat memberikan manfaat bagi pemerintah daerah atau institusi terkait dalam

merancang kebijakan dan program dalam pengembangan IKM batik di Kota Semarang,
terutama dalam kaitannya dengan kerja sama dan inovasi;

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah dan

memperkaya wawasan dalam ilmu pengetahuan, khususnya Perencanaan Wilayah dan



Kota dalam kaitannya antara pengembangan ekonomi lokal, IKM, kerja sama usaha dan
inovasi;

4. Bagi bidang perencanaan wilayah dan kota penelitian ini dapat mengungkapkan
bagaimana peran-peran variabel aspasial, seperti kerja sama dan inovasi pada industri
kecil menengah, dapat mendukung perkembangan ekonomi lokal, yang pada akhirnya
berkontribusi dalam pengembangan wilayah.

15. Ruang Lingkup Penelitian \
Ruang lingkup studi terbagi menjadi dua buah substansi pemba%% Iokasi

penelitian dan batasan studi penelitian.

151 Lokasi Penelitian Q

Wilayah studi pada penelitian ini berada di Kota Se rupakan tempat klaster
industri batik yang memproduksi Batik Semarang. ah ruhan 373,70 km’. Secara
geografis, wilayah Kota Semarang berada antara 6°5 n 109°35°-110°50° BT. Berikut
ini merupakan batas-batas administrasi Kota Semarang:

Sebelah Utara: Laut Jawa
Sebelah Selatan: Kabupate a
Sebelah Timur: Kabupaten De

Sebelah Barat: Kab n
Wilayah studi be

S p si-lokasi persebaran titik-titik aktor anggota klaster, yang

tersebar di 11 keca itunKecamatan Tugu, Semarang Barat, Semarang Utara, Semarang
Timur, SemarangNJengah, Gajah Mungkur, Tembalang, Pedurungan, Mijen, Gunungpati dan

Genuk. Gamb jukkan peta persebaran anggota klaster batik.

as ubstansi Penelitian
ian ini membahas tentang bagaimana proses pembentukan inovasi melalui jaringan
kerja sama usaha pada Klaster Batik Semarang. Adapun batasan dalam penelitian ini meliputi
1. Objek studi penelitian ini adalah para pelaku usaha batik yang terhimpun sebagai
anggota Klaster Batik Semarang;
2. Definisi Kklaster yang digunakan pada penelitian kali ini bukan aglomerasi ataupun
kompleksitas, karena kondisi geografis lokasi anggota klaster yang terpencar. Klaster
dalam penelitian ini adalah nama dari kelompok usaha mikro kecil menengah yang

dibentuk oleh Pemerintah Kota Semarang;
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Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 201 \ -

GAMBAR1.2
PETAPERSEBARAN ANGGOTA KLASTER BATIK SEMARANG
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3. Batik Semarang pada perelitian kali ini didefinisikan sebagai batik yang diproduksi
oleh orang atau warga Kota Semarang, di Kota Semarang, dengan mot if atau ikon-ikon
Kota Semarang;

4. Batasan definisi inovasi adalah sebagai kombinasi baru, modifikasi atau perubahan dari
produk sebelumnya. Dari beberapa jenis inovasi, yang akan dianalisis dalam penelitian
ini yaitu, antara lain: inovasi produk, inovasi proses, dan inovasi pemasaran;

5. Dalam penelitian ini proses inovasi diartikan sebagai suatu proses distribusi inovasi

b&sistem

pada suatu sistem sosial, dari inovasi itu diadopsi pertama kali oleh

sosial, hingga inovasi tersebut terdifusi ke anggota-anggota lainnya;

6. Jaringan kerja sama usaha eksternal pada penelitian ini terbatas pad % mbeli,
kompetitor, lembaga pemerintah dan lembaga penelitian; x
1.6. Kerangka Pikir Penelitian Q
Gambar 1.3 merupakan alur kerangka pikir dariekese nelitian ini. Bermula dari
teori yang mengungkapkan bahwa IKM cenderung akam sumber daya eksternal dalam

proses penciptaan inovasi dalam rangka mendapatkangkeunggulan kompetitif, penelitian ini

mengangkat Klaster Batik Semarang sebagai O di. KBS merupakan organisasi IKM yang
dibentuk oleh FEDEP Kota Semarang, Ka etypakan organisasi usaha yang dibentuk oleh
pemerintah, hampir seluruh anggotddK dari kalangan atau keluarga pembatik, sebagian

besar mendapatkan ilmu membatik i pelatihan-pelatihan yang diadakan pemerintah yang

dimulai pada tahun 2006. &mp. ¥i-ciri industri batik pada umumnya seperti kekeluargaan,

relasi sosial, rasa percgya (modlal sogial) dan jalinan kerja sama bisnis sebagai sumber daya dalam

proses penciptaan, inovasi pe ibangun kembali dari awal. Selain masalah yang dihadapi dari
dalam, seca produk Batik Semarang juga masih kalah bersaing dibanding

kompetit rti Batik Solo dan Pekalongan. Berangkat dari teori dan fakta tersebut,

tanyaan penelitian, “Apakah terdapat inovasi pada Klaster Batik Semarang,
ontribusi kerja sama usaha dalam proses pembentukan inovasi?”

ntuk menjawab pertanyaan, terdapat tujuh sasaran yang akan dipenuhi pada penelitian
kali ini. Tiga sasaran pertama adalah mengidentifikasi keberadaan variabel-variabel yang akan
digunakan untuk keperluan analisis, yaitu identifikasi kerja sama eksternal, identifikasi kerja sama
internal serta identifikasi keberadaan inovasi. Jika dinyatakan terdapat keberadaan inovasi, maka
sasaran selanjutnya, yaitu identifikasi jaringan difusi inovasi serta identifikasi inovator dapat
dilakukan. Kemudian untuk menguji hipotesis dilakukan analisis hubungan terhadap hasil tiap
variabel, yaitu analisis pengaruh jaringan kerja sama internal terhadap proses persebaran inovasi

pada Klaster Batik Semarang dan analisis pengaruh jaringan kerja sama eksternal terhadap proses



masuknya inovasi pada Klaster Batik Semarang. Jika keseluruhan sasaran telah diselesaikan, maka
hipotesis penelitian yang telah disusun sebelumnya dapat terjawab, yaitu apakah kerja sama
memiliki pengaruh terhadap proses inovasi di Klaster Batik Semarang. Pada akhirnya ke luaran dari
penelitian ini adalah rekomendasi, baik bagi pemerintah, pelaku usaha maupun peneliti dalam
rangka pengembangan Klaster Batik Semarang sebagai sebuah organisasi yang menghimpun
perajin batik di Kota Semarang, dalam kaitannya dengan kerja sama dan proses inovasi.

a

Klaster Batik Semarang
merupakan klaster
buatan pemerintah dan masih
baru terbentuk

Rendahnya faktor
kekeluargaan, relasi sosial,
" | rasa percaya dan jalinan kerja
sama pada klaster

¢

Indikasi lemahnya jaringan
kerja sama usaha pada
Klaster Batik Semarang

|

A\ 4

Rekomendasi bagi pengembangan inovasi
melalui jaringan kerja sama pada Klaster Batik Semarang

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2017

GAMBAR1.3

KERANGKA PIKIR

Secara komparatif, saat ini produk Permasalahan
Batik Semarang masih kalah bersaing .| Sulitnya IKM mengembangkan inovasi dalam rangka INPUT
dengan produk batik unggulan " | meningkatkan competitiveness tanpa adanya jaringan
di Jawa Tengah kerja sama usaha akibat keterbatasan sumber daya
Pertanyaan Penelitian
Apakah terdapat inovasi pada Klaster Batik Semarang, dan bagaimana
kontribusi kerja sama usaha dalam proses inovasi
A 4
Identifikasi penerapan
inovasi pada Klaster
Batik Semarang
I
\ 4 ¢ i A 4
St Identifikasi difusi entifikasi inove ol
Identifikasi jaringan inovasi dari setia k(’;".“‘}}:.‘f“ '."mf"f.'r Identifikasi jaringan
kerja sama internal in;\"ls} y;;ng P > )a;:ESILt:rlsdll?::: ;le kerja sama eksternal
anggota KBS . 5 & e anggota KBS
=0 diterapkan pada KBS KBS &5
L ¢ | L i |
- — . — PROSES
Analisis pengaruh jaringan Analisis pengaruh jaringan
kerja sama internal terhadap kerja sama eksternal terhadap
proses persebaran inovasi proses masuknya inovasi
pada KBS pada KBS
| ‘ J
Pengaruh jaringan kerja sama usaha terhadap proses inovasi pada
Klaster Batik Semarang
Jaringan kerja sama usaha
berkontribusi secara parsial
terhadap proses inovasi pada

Klaster Batik Semarang

h 4
OUTPUT



17. Metode Penelitian

1.7.1. Definisi Operasional

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, terlebih dahulu
menyusun variabel dan indikator yang sesuai dengan sasaran penelitian. Hal ini bertujuan agar data
yang dikumpulkan menjadi sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Untuk mempermudah hal
tersebut digunakan definisi operasional sehingga tujuan, sasaran, variabel, indikator, kebutuhan

data dan instrumen penelitian menjadi satu kesatuan yang saling terkait. Tabel erupakan
rangkuman definisi operasional dari penelitian ini.

N

TABEL 1.1
DEFINISI OPERASIONAL

Trust
. Bentuk kerja sal an rjaehi antara
Kerja Sama anggota Klast ikySemagrang dengan Pertukara_n
Pemasok Informasi
pemasoknya. -
Penyelesaian
Masalah Bersama
o Trust
ntu yang terjadi antara
Kerja Sama aKlaster Batik Semarang dengan Pertukaran
Ko mpetit k perajin lain di luar anggota Informasi

aster). Penyelesaian

Masalah Bersama

Trust
Ltlcerq;;g;f;{grt;nrga? erjaSama Bentuk kerja sama yang terjadi antara Pertukaran
dar{ anagota Kl J | anggota Klaster Batik Semarang dengan Informasi
batik 99 pembelinya.

Penyelesaian
Masalah Bersama

Pemerintah -
pemerintah.

Kegiatan atau
Pertemuan
Keria Sama Bentuk hubungan antara anggota Klaster
J Batik Semarang dengan lembaga Pelatihan

Bantuan Fasilitas

Kegiatan atau
Pertemuan

Bentuk hubungan antara anggota Klaster
Batik Semarang dengan lembaga Pelatihan
pendidikan.

Kerja Sama
Pendidikan

Bantuan Fasilitas

Bersambung




Sambungan Tabel 1.1

Trust
Identifikasi jaringan Kerja Sama . o
kerjasamainternal Antar Bentuk kerja sama yang terjadi . Pertukaran
dari anggota klaster Anggota antarsesama anggota Klaster Batik Informasi
batik Klaster Semarang. i
: Penyelesaian
Masalah Bersama
Pengembangan
Pengenalan barang atau jasa baru yang Produk By
mencakup perubahan bentuk,
Inovasi penampilan atau rasa melalui
Produk pemanfaatan pengetahuan atau teknologi
baru, penggunaan barang baru atau
kombinasi dari sebelumnya.
Pengembangan dalam pragluksi Penggunaan Metode
Identifikasi yang erat kaitannya deng Produksi Baru
penerapan inovasi Inovasi teknik, peralatan dan k,
pada Klaster Batik Proses yang bertujuan ngkatkan
Semarang. efektifitas produk ksiramah

lingkungan.

Penggunaan
Peralatan Baru

tode pemasaran baru yang
kar’perubahan signifikan

atan produk, promosi produk
harga, perubahan kemasan yang

ak berhubungan dengan metode
logistik.

Perubahan Metode
Distribusi Produk

Perubahan Metode
Promosi Produk

Perubahan pada
Kemasan/Packaging

Saat terjadinya proses transfer informasi

Transfer Informasi

Difusi dan pengetahuan antaranggota KBS Transfer
Inovasi yang berujung pada keputusan adopsi Pengetahuan
inovasi oleh si penerima.
Adopsi Inovasi
aktor inovator dari Status Aktor pertama yang mengadopsi inovasi
setiap inovasi yang Inovasi untuk pertama kalinya pada sistemsosial . .
) . . Lo Jaringan Inovasi

diterapkan pada (Sebagai Klaster Batik Semarang, dan menjadi
Klaster Batik Inovator) pusat dari jaringan difusi inovasi.
Semarang.

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2018



1.7.2.  Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh jaringan kerja sama, baik
internal maupun eksternal, terhadap proses inovasi pada Klaster Batik Semarang, manakala pada
proses inovasi pada suatu sistem sosial (dalam kasus ini Klaster Batik Semarang) terdapat kegiatan
adopsi dan difusi. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan metode campuran atau
kombinasi (mix method) dengan pendekatan sequential strategy.
Metode kombinasi dipilih karena metode tersebut sesuai untuk penelitian yang bersifat
isme pada
Xama

k pada

pragmatis dan berorientasi pada pemecahan masalah (Cresswell & Clark, 2007). Pr

penelitian ini terletak pada pengamatan bagaimana pola, bentuk dan kekua
mempengaruhi proses inovasi pada Klaster Batik Semarang. Sementara perma

% antitatif untuk
pepgaruh terhadap proses

katan kualitatif untuk

terdapatnya faktor lain selain kerja sama usaha yang dapat me

Pendekatan sequential strategy pada penelitian ini diawali deng

mengetahui seberapa besar kerja sama usaha sebagai variabel
inovasi sebagai variabel terikat. Kemudian dilanjutkan n
mengkonfirmasi kepada aktor kunci pada kasus ini, mertPakah inovator. Pertanyaan yang
diajukan terkait bagaimana proses masuknya inovasiwag ingat terdapat faktor lain yang
dapat mempengaruhi proses inovasi, sehing kuaditatif tersebut dapat memperkuat dan

memperluas, atau bisa juga untuk mengg ki emperlemah hasil penelitian kuantitatif

yang telah dilakukan pada tahap pertarvy
n

1.7.3. Teknik Pengump
Teknik pengu lamy datal adalah suatu prosedur sistematis untuk memperoleh data.
Adapun penelitian k H kan teknik pengumpulan data primer. Hal tersebut dikarenakan
i Derf

s pada hubungan atau relasi bisnis baik di dalam maupun di luar

tema penelitia in

ik pengumpulan data primer yang digunakan pada penelitian kali ini

adala gan, kuesioner dan wawancara. Berikut merupakan pendekatan operasional
d a
a. bsefvasi

servasi merupakan teknik pengumpulan data yang biasanya bersifat visual dan dapat
diamati secara langsung. True (1989) menyatakan bahwa observasi adalah metode pengumpulan
data dengan cara melihat dan mendengar perilaku atau sifat suatu objek dalam kurun waktu
tertentu, tanpa mengontrol atau memanipulasi objek tersebut, kemudian mengolahnya untuk
mencari titik temu pada suatu derajat interpretasi analisis tertentu. Teknik pengumpulan data
observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi tanpa partisipasi, dengan

pemberitahuan dan tanpa menstrukturkan catatan. Model observasi tersebut dipilih karena objek



yang diobservasi pada penelitian kali ini adalah bentuk maupun teknik inovasi dalam proses
produksi batik pada anggota Klaster Batik Semarang. Teknik observasi pada penelitian kali ini
digunakan untuk mengabadikan, dalam bentuk gambar, inovasi-inovasi yang ada pada Klaster
Batik Semarang. Gambar-gambar tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk menganalisis
inovasi terkait dari segi atribut inovasinya.
b. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan bentuk tanya-jawab dengan
responden melalui formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara

tidak ada sumber yang mencantumkan skoring dengan indikat@
mempertimbangkan heterogenitas pada sampel maka kuesio alNini“adalah kuesioner terbuka,
yang setiap jawaban dari total sampel akan dibagi menjadNi as,sesuai dari jawaban tertinggi
dan terendah. Pada akhirnya data hasil kuesioner di mengukur pengaruh kerja sama
usaha sebagai variabel dependen dalam mem i inovasi sebagai variabel independen.
Sasaran kuesioner pada penelitian ini a pel yang didapatkan dari hasil teknik
sampling penelitian yang akan dibahaSpada elanjutnya.

C. Wawancara

Penelitian kali ini men ancara semi-terstruktur. Pada penelitian kali ini tokoh

yang diwawancarai adal ra penemu inovasi atau inovator yang pertama kali menggunakan

suatu objek inovasi nc mi-terstruktur merupakan tipe wawancara yang memiliki
A%J; an terdapat instruksi dalam menjawab pertanyaan, namun jawaban

iberi n ber tidak dibatasi dan dapat dijawab sedetail mungkin (True, 1989).

arsi, pertanyaannya mengenai bagaimana proses responden tersebut mengadopsi

yan elopeFinya. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara akan menjadi pendukung

atau penyanggah hasil data yang didapatkan dari kuesioner.

1.7.4. Data Perelitian

Teknik-teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya berguna untuk
mengumpulkan kebutuhan data penelitian. Data merupakan hal fundamental pada suatu penelitian,
karena nantinya akan diolah menggunakan teknik analisis data untuk menjawab pertanyaan

penelitian maupun membuktikan hipotesis. Tabel 1.2 merupakan tabel data penelitian ini.



Identifikasi
jaringan kerjasama
eksternal dari
anggota klaster
batik

TABEL 1.2

Aktor Kerja Sama

TABEL DATA PENELITIAN

Terbaru

Kuesioner

Anggota Klaster

. Tingkat Pertukaran Informasi | Terbaru Kuesioner Anggota Klaster
?:;Jaaialgzaasok Tingkat Pemecahan Masalah Terb KUesi A KI
g Bersama erbaru uesioner nggota Klaster
Tingkat Kepercayaan Terbaru \NUmerik Kuesioner Anggota Klaster
Aktor Kerja Sama Terbaru Text Kuesioner Anggota Klaster
. Tingkat Pertukaran Informasi Terbar Numerik Kuesioner Anggota Klaster
Kerja Sama -
q Permbeli Tingkat Pemecahan Masalah . .
engan Pembeli Bersama Nu merik Kuesioner Anggota Klaster
Tingkat Kepercayaan Nu merik Kuesioner Anggota Klaster
Aktor Kerja Sama Primer Text Kuesioner Anggota Klaster
Kerja Sama Tingkat Pertukaran Informasiy Primer Nu merik Kuesioner Anggota Klaster
dengan Tingkat Pemecahan . . .
Kompetitor Primer Numerik Kuesioner Anggota Klaster
Terbaru Primer Numerik Kuesioner Anggota Klaster
Terbaru Primer Text Kuesioner Anggota Klaster
Kerja Sama Terbaru Primer Nu merik Kuesioner | Anggota Klaster
dengan Lembaga
Pemerintah Terbaru Primer Numerik Kuesioner Anggota Klaster
Terbaru Primer Nu merik Kuesioner Anggota Klaster
Terbaru Primer Text Kuesioner Anggota Klaster
Terbaru Primer Numerik Kuesioner Anggota Klaster
Terbaru Primer Numerik Kuesioner Anggota Klaster
Preferensi Bantuan Fasilitas Terbaru Primer Nu merik Kuesioner Anggota Klaster
Bersambung

17



Sambungan Tabel 1.2

Identifikasi Aktor Kerja Sama Terbaru Primer \L esioner Anggota Klaster
jaringan Kerja Sama Tingkat Pertukaran Informasi Terbaru Primer Nu e Kuesioner Anggota Klaster
kerjasamainternal | Antar Anggota [ Tingkat Pemecahan Masalah . o~ .
antar anggota Klaster Bersama Terbaru Prime \| mer Kuesioner Anggota Klaster
Klaster Tingkat Kepercayaan Terbaru Primer, N N@merik Kuesioner Anggota Klaster
|denti f|ka5|_ . Jenis Inovasi Terbaru P N ext Kuesioner Anggota Klaster
penerapaninovasi | Penggunaan N NN
pada Klaster Batik | Inovasi Spesifitas Inovasi Terbar P Text Kuesioner Inovator
Semarang
Identifikasi difusi
inovasi dari setiap Sumber Inovasi Terb imer Text Kuesioner Anggota Klaster
inovasi yang e .

h Difusi Inovasi
diterapkan pada :
Klaster Batik ﬁ]eon\}:; Kegiatan Transfer e Primer Text Kuesioner Anggota Klaster
Semarang

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2018
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1.75.  Teknik Sampling

Pada penelitian kali ini objek studi yang akan diteliti ialah para perajin batik yang

terhimpun dalam Klaster Batik Semarang. Menurut data terbaru pada tahun 2015, anggota Klaster

Batik Semarang berjumlah 30. Arikunto (2006) mengungkapkan, apabila objek atau subjek

penelitian kurang dari 100, maka sebaiknya penelitian tersebut menggunakan populasi atau diambil

seluruhnya. Maka pada penelitian kali ini, tidak digunakan teknik sampling, karena sasaran atau

objek penelitiannya adalah populasi dari Anggota Klaster Batik Semarang. Untuk data populasi

responden dapat dilihat pada Tabel 1.3.

TABEL 1.3

1 Tri Utomo Batik Cap dan Tulis Pegawai
2 Rahayu Ningsih Rusida Batik Wirausaha
3 Llj?at\z;rma Niken - elurahan Meteseh, Karyawan Batik
Tembalang
4 Ning A. Restu Batik Bleko atrajasa Pegawai
Ester Ribut alan Cilosari Dalam Il RT.05
5 ér Ribu BatikeAst RW.07, Kelurahan Kemijen, Ibu Rumah Tangga
Sunarni .
Kecamatan Semarang Timur
Perumahan Griya Siranda Asri,
6 Endang Purwagti nd tik Kelurahan Mijen, Kecamatan Ibu Rumah Tangga
Mijen
8 Siti Afifa Batik Figa Kampung Batik Malang_673 Wirausaha
Kecamatan Semarang Timur
' Tri Asta Batik Jalan Watugunung IV No. 181 Ibu Rumah Tangga
: Jalan Perum Gunung Pati Dukuh :
Ferry Batik Kalang, Gunung Pati Wirausaha
. Kampung Maloon RT 02 RW 06,
Salma Batik Gunung Pati Ibu Rumah Tangga
Sunaringtyas Ika . . Jalan Pusponjolo Timur X .
12 Widyawati Batik Widya Kelurahan Bojongsalaman Wirausaha
Jalan Tugurejo A9 RT 09 RW 01
13 Ririn Prabandari Praba Cempaka Kelurahan Tugurejo Kecamatan Ibu Rumah Tangga
Tugu
14 ggttigr%gidang Non Batik Jalan Watugunung IV No. 186 Ibu Rumah Tangga
15 Nofianah Razaga Batik Jalan Pandanaran 11/2A Wirausaha

Bersambung
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Sambungan Tabel 1.3

16 Aenin Batik Siwarak Desa Kandri RT 05 RW 02 Ibu Rumah Tangga
Rini Sari . . Kampung Batik Krajan Nomor .
17 Handayani Batik Handayani 699 Pegawali

Kampung Batik Tengah RT 04

18 Dodo Budiman Studio Batik Tulis RW 02 Nomor 488

Pegawai

Jangli Krajan RT 09 RW 06 No.

5 Wirausaha

19 Wahyu Nugroho Karya Kriya Batik

20 Elizabeth A. Repie | Elly Batik Semarang | Kampung Batik Gayam No 36 B | lbu RUynah Tangga

Kalialang Lama RT 01 RW 01

21 Arief Prihanta X Alang Batik Sukerejo, Gunungpati

22 Joko Sunarto Batik Canting Mas Mijen Sekretek RT 02 RW 03

23 Agustono Batik Talangsari

24 Reni Tirana Meli Hasta Batik Griya Raharja No.

25 Bambang Heru - Wirausaha
Handoyo

26 Banu Kesyanto - 06 Pegawai

27 Eli Sutanto Elly Batik Ibu Rumah Tangga
Woro .

2 Prijaningrum Pegawal

29 | Ngatmi Batik Gajah -\Watuarang RT 07 RW 08 Ibu Rumah Tangga

. Kampung Maloon RT 03 RW
30 Marheno Zee Batik 6, Gunung Pati

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2018

1.7.6. Teknik Analis & E
Teknik afalisis“adalafy kegiatan setelah seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian

terkumpul. Ke teknik analisis adalah mengelompokkan, mentabulasi, menyajikan data

tiap vari ite liti, me lakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguiji
hip lam pendekatan penelitian kombinasi untuk mengetahui peran dari jaringan kerja sama
usa ha roses inovasi dilakukan beberapa tahapan analisis, yaitu analisis deskriptif, analisis

jaringansesial (social network) dan analisis tabulasi silang (crosstab).
1. Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini analisis deksriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah
didapatkan, baik data berupa statistik maupun data berupa teks hasil wawancara kepada inovator.
Penggunaan analisis deskriptif mencakup pada empat sasaran, yaitu untuk mendeskripsikan
jaringan kerja sama, baik eksternal dan internal, serta inovasi dan bagaimana inovasi tersebut

tersebar (difusi).
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2. Analisis Skoring

Pada penelitian kali ini skoring dilakukan untuk mengidentifikasi jaringan kerja sama dan
jaringan inovasi. Untuk mengukur jaringan kerja sama usaha digunakan skala Likert. Skala Likert
ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi kelompok tentang fenomena sosial,
terutama dalam kaitannya dengan kerja sama dan inovasi yang terjadi dalam Klaster Batik
Semarang. Pada jaringan kerja sama eksternal, hasil pengukuran skala Likert akan ditabulasi silang
dengan derajat innovativeness untuk membuktikan seberapa besar pengaruh kerja eksternal
terhadap peluang status seseorang menjadi inovator.

Untuk menentukan jumlah kelas digunakan pendekatan 1+3,3 log n, %

e

jumlah sampel, yang seperti telah dijelaskan berjumlah 30. Perhitungan umuk
kelas adalah sebagai berikut: Q

Banyaknya kelas interval (k):

k=1+33logn,dengan n = banyaknya data (n=
k=1+33log 30

k=1+425 Q\
k=525~5

Dengan demikian jumlah kelas yang digun

pakan
kan jumlah

alisis skoring dengan skala Likert adalah

Ja sama internal akan disandingkan dengan
al. Skoring untuk difusi inovasi lebih sederhana,
dengan menggunakan skala G engan jawaban “ya” atau “tidak”. Jika jawaban “ya”
mendapat skor 1, maka j n° endapat skor 0, kemudian akan dibuat matriks dari ke-30
perajin batik (populagi mbentuk analisis SNA dalam konteks hubungan difusi inovasi.
Hasil skor jejaringhkerjazsamadinternal dan difusi inovasi juga akan diuji dengan analisis crosstab
untuk melihat g i variabel tersebut.
3. ulasi Silang

ra‘Mmum metode tabulasi silang memiliki beberapa pendekatan yang bergantung pada
ba&la bel yang akan diuji. Metode tabel kontingensi digunakan jika hanya terdapat dua
variabel yang akan diuji, sedangkan metode hierarchical log liniear digunakan apabila terdapat
lebih dari dua variabel yang akan diuji (Indratno & Irwinsyah, 1998). Pada penelitian kali ini
metode hierarchical log liniear digunakan untuk mengukur pengaruh jaringan kerja sama usaha
eksternal terhadap proses adopsi inovasi, karena pada jaringan kerja sama eksternal terdapat lima
variabel, yaitu kerja sama dengan pemasok, pembeli, pesaing, pemerintah dan lembaga pendidikan.
Sementara tabel kontingensi digunakan untuk mengukur pengaruh jaringan usaha dalam internal

Klaster terhadap proses difusi inovasi.
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Untuk menggunakan metode tabulasi silang dalam menganalisis sebuah data statistik, perlu
melewati beberapa langkah sebagai berikut:
a. Uji Chi-Square Pearson
Uji chi-square digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antarvariabel
yang akan diuji, yaitu variabel bebas dan terikat dalam bentuk baris dan kolom. Untuk
melakukan uji ini perlu dibangun sebuah hipotesis. Hipotesis ini terjawab berdasarkan
hasil nilai probabilitas yang telah diperoleh. Interpretasi dari model uji chi square

dijelaskan pada Tabel 1.4. \

TABEL 14
UJ1 CHI-SQUARE

Ho Ada hubungan antara baris dan kolom babilitas (o) < 0.05

H, Tidak ada hubungan antara baris dan kolom
Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2017

b.  Uji Contingency Coefficient

Setelah mendapat hasil da e maka selanjutnya dilakukan uji contingency
ntuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara

hubungan antarvariabel diinterpretasikan dengan

sebaliknya, uji ini tidak perlu dilakukan.

ambda

UjNL.ambda, yang digunakan untuk mengetahii pengaruh variabel kolom pada baris
u sebaliknya. Bila mendekati 0, maka terdapat faktor-faktor lain yang

mempengaruhi variabe| terikat.

4, Analisis Jejaring Sosial

Analisis jejaring sosial adalah analisis yang berfokus pada bagaimana hubungan antaraktor
dalam suatu sistem sosial membentuk struktur sosial dengan teknik pemodelan yang dapat
mengidentifikasi dan menganalisis struktur maupun pola hubungan antara para aktor (Whichmann
& Kaufmann, 2016). Pada pendekatan penelitian ini, analisis jejaring sosial digunakan untuk
mengetahui dan mengidentifikasi bagaima bentuk, struktur, posisi dan peran dari setiap pelaku atau
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aktor yang tergabung dalam Klaster industri batik di Kota Semarang dalam jaringan kerja sama
internal, serta proses difusi inovasi. Dengan analisis jejaring sosial pada jaringan kerja sama
internal klaster batik, digunakan variabel yang telah ditentukan sebelumnya untuk mengukur
closeness centrality. Sementara pada proses difusi inovasi, analisis ini digunakan untuk mengetahui
aktor mana yang memiliki peranan penting (local champion) pada proses difusi inovasi, seperti
siapa inovator yang mengadopsi suatu inovasi pada sistem sosial Klaster Batik Semarang pertama
kali, atau aktor mana yang memiliki banyak jejaring dalam menyebarkan inovasi meskipun bukan

penemu utama. Analisis jejaring sosial ini juga berperan untuk mereduksi jaringanxj an yang
diikutsertakan atau tidak diikutsertakan dalam analisis crosstab dengan mempe

N\

udian dirangkum dalam

kan
peluang difusinya.

1.8. Kerangka Analisis

Seluruh metode penelitian yang telah disebutkan seb:
kerangka analisis. Gambar 1.4 merupakan kerangka analisis p ini. Pada proses input, data

yang digunakan sebagai dasar analisis didapatkan r yang disebar kepada seluruh

responden, serta wawancara yang dilakukan dengaw,aktor®kunci atau inovator.
Data tersebut kemudian diolah dengan a is,Beskriptif untuk mengidentifikasi kerja sama
eksternal, kerja sama internal serta joene asi. Dari hasil analisis penerapan inovasi

didapatkan identifikasi jaringan i-inovasi terkait dengan menggunakan analisis

deskriptif. Dari hasil identifikagi jar si inovasi dapat diketahui siapa saja inovator-inovator

hipotesis. Untuk pengQyjian peftama, dilakukan analisis skoring dan crosstab pada hasil identifikasi
kerja sama e an Ydentifikasi inovator, untuk mengetahui pengaruh kerja sama eksternal

terhadap uknya inovasi pada sistem sosial Klaster Batik Semarang. Langkah selanjutnya
adala (%asi apakah kerja sama internal berpengaruh terhadap proses persebaran inovasi
de akan analisis skoring, crosstab dan jejaring sosial pada hasil identifikasi kerja
sama Internal dan identifikasi difusi inovasi.

Setelah didapatkan seluruh hasil analisis, kemudian dilakukan elaborasi kepada hasil dari
kedua analisis yang telah disebutkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang membuktikan peran
kerja sama dalam proses inovasi. Pada proses analisis yang dilakukan untuk menjawab hipotesis,

hasil data statistik tidak akan berdiri sendiri, namun juga disesuaikan dengan hasil analisis kualitatif

hasil dari wawancara.



INPUT

Kepercayaan
Pertukaran Informasi
F lesaian Masalah Bersama

Peny
Kegiatan/Pertemuan
Pelatihan

Bantuan

i Produk

Inovasi Pemasaran
Jaringan Inovasi
Media Penyebaran Inovasi

- Analisis
L4 Deskriptif

Identifikasi

Jaringan Kerja Sama
Eksternal dari
Anggota Klaster
Batik Semarang

Analisis Skoring

PROSES

& Crosstab

Kepercayaan
Pertukaran Informasi
Penyelesaian Masalah Bersama

Identifikasi
Penerapan Inovasi

=9 Analisis
Lt Deskriptif pada Klaster Batik
Semarang
Identifikasi
Analiss Jaringan Kerja Sama
[ £ _ -
B Deskriptif Internal dari

Anggota Klaster
Batik Semarang

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2017 >

KERANGKA ANALISIS PENELITIAN

Identifikasi Difusi
Inovasi dari Setiap
Inovasi yang
Diterapkan pada
KBS

\ 4

Analisi:
Skoring & Crosstab

s Social Network,

A 4

Analisis Pengaruh
Jaringan Kerja Sama
terhadap Proses
Perscbaran Inovasi
pada KBS

A 4

Analisis Pengaruh
Jaringan Kerja Sama
terhadap Proses
Masuknya Inovasi
pada KBS

ouTPUT

Identifikasi Aktor-
aktor Inovator dari
setiap Inovasi yang
Diterapkan pada
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1.9. Sistematika Pe nelitian

Sistematika penelitian pada penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab-bab tersebut adalah

sebagai berikut:
BAB |

BAB II

BAB Il1

BAB IV

€

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan dan sasaran penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian
yang meliputi lokasi penelitian dan batasan substansi penelitian, kerangka

pemikiran, metode penelitian serta sistematika penelitian lap@fan.

KAJIAN LITERATUR

Bab ini membahas mengenai kajian teoritis au% Si yang
digunakan dalam penelitian. Hal tersebut berg asar dalam
memahami topik penelitian yang diamb % t

gidapat tiga pokok bahasan

ukan variabel-
variabel yang digunakan sebagai alat ukug

yang terkandung dalam penelitian ini aster, jejaring kerja sama dan

inovasi. \
GAMBARAN UMUM A B IK SEMARANG

Pada Bab ini akan diba barah umum maupun khusus terkait Klaster
Batik Semarang sebagai penelitian kali ini, digunakan sebagai fakta-
fakta pendukun nan penelitian.

HASIL DAN, PEMBAHASAN
Pa ia ilakukan analisis hingga didapatkan hasil untuk dapat
engetahut, peran modal sosial terhadap perkembangan industri batik di
emarang. Analisis yang dilakukan mengikuti sasaran yang telah
an pada bab pendahuluan antara lain identifikasi jaringan kerja
a eksternal dari anggota klaster batik, identifikasi jaringan kerja sama
internal antar anggota Klaster, identifikasi penerapan inovasi pada Klaster
Batik Semarang, identifikasi difusi inovasi dari setiap inovasi yang
diterapkan pada Klaster Batik Semarang, identifikasi aktor-aktor inovator
dari setiap inovasi yang diterapkan pada Klaster Batik Semarang, analisis
pengaruh jaringan kerja sama internal terhadap proses persebaran inovasi
pada Klaster Batik Semarang, dan analisis pengaruh jaringan kerja sama
eksternal terhadap proses masuknya inovasi pada Klaster Batik Semarang.
PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi terkait

kebijakan yang dapat dilakukan pemerintah daerah dalam mengembangkan
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industri batik khususnya kerja sama dan pengembangan inovasi, serta dapat
digunakan sebagai studi lanjutan di waktu yang akan datang.



